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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah 
menggunakan Model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan fungsi 
kuadrat kelas IX di MTs Az-zahra Parongpong? Tujuannya untuk menelaah peningkatan penguasaan materi fungsi 
kuadrat pada siswa kelas IX MTs Az-zahra Parongpong melalui model pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX MTs Az-zahra Parongpong tahun pelajaran 2019/2020 
dengan jumlah siswa 28 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek penguasaan siswa terhadap materi 
fungsi kuadrat mengalami peningkatan karena dari soal yang diujikan dalam setiap tes, semakin banyak siswa yang 
menunjukkan peningkatan aspek tersebut dalam jawabannya. Nilai rata-rata hasil tes siklus I yaitu 61,5 meningkat 
sebesar 19,00 dibanding nilai rata-rata awal yaitu 42,50. Nilai rata-rata siklus II yaitu 74,5 meningkat sebesar 32,00 
dari rata-rata hasil tes awal dan sebesar 13,00 dibanding rata-rata hasil tes siklus I. Kesimpualan khusus dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fungsi 
kuadrat. 
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Improving Mathematics Learning Outcomes at the 
Subject of Quadratic Function by Using the NHT 
(Numbered Heads Together) of Class IX Students of MTs 




The objective of this research entitled “Improving Mathematics Learning Outcomes at the Subject of Quadratic 
Function by Using the NHT (Numbered Heads Together) Learning Model” was to find out whether the NHT 
(Numbered Heads Together) learning model can improve the students’ mathematics learning outcomes at the 
subject of quadratic function. In this research, the researcher used action research. The subject of the research was 
the students of class IX of MTs Az-zahra Parongpong in the academic year 2019/2020 which consist of 28 students. 
The results showed that the students' mastery aspects of the quadratic function subject has improved as shown in 
the result of observation. The amount of the students showed the improvement aspect of their answer. The average 
score of the first cycle test is 61.5, an increase of 19.00 compared to the initial average of 42.50. The average score 
of the second cycle is 74.5, an increase of 32.00 from the average initial test results which is 13.00 compared to the 
average results of the first cycle test. So, it can be concluded that the NHT learning model can improve the 
students' learning outcomes on quadratic function subject. 
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Pada pelaksanaannya pendidikan dan segala 
kegiatan pendidikan diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
Menurut Ali (Hazmi, 2019)  pendidikan 
adalah segala sesuatu yang menyangkut proses 
perkembangan dan pengembangan manusia, 
yaitu upaya menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai bagi anak didik sehingga nilai-nilai 
yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi 
bagian dari kepribadian anak yang pada 
gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, mampu 
hidup dan berguna bagi masyarakat.  
Pembelajaran Matematika harus 
menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan 
dan pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah. Sikap ilmiah bisa dikembangkan 
ketika siswa melakukan diskusi atau kerja 
kelompok karena pada saat itulah berlangsung 
kerjasama sehingga diperoleh pengetahuan 
yang lebih banyak. Menurut Aunurrahman 
(2019) tugas guru adalah membangkitkan 
semangat belajar siswa dan meningkatkan 
partisipasi mereka dengan cara menciptakan 
suasana belajar yang dinamis, harmonis, 
menarik dan menciptakan komunikasi dua arah. 
Menurut Jamaludin (Solikah, 2019), 
guru  merupakan pendidik, seorang manusia 
dewasa yang memikul tanggung jawab untuk 
memberikan informasi atau bantuan ke siswa 
dalam mewujudkan tubuh dan jiwa untuk 
mencapai kematangan, mampu berdiri sendiri 
dan dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
khalifah Allah di bumi, sebagai makhluk sosial 
dan individu yang mampu berdiri sendiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengalaman sehari-hari dalam pembelajaran 
Matematika di MTs Az-zahra Parongpong 
kabupaten Bandung Barat pada pokok bahasan 
fungsi kuadrat, kemampuan siswa 
dalam  menguasai materi pembelajaran belum 
memuaskan. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi 
yang diperoleh siswa untuk mata pelajaran 
Matematika masih dibawah KKM. Hal ini 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa rendah, 
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 salah satu penyebabnya adalah penggunaan 
metode pembelajaran yang belum tepat 
sehingga siswa merasa bosan dan jenuh. 
Rendahnya hasil belajar siswa dapat 
mempengaruhi kualitas belajar peserta didik. 
Menurut Purwanto (Andri, 2019), hasil 
belajar seringkali digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan 
yang sudah diajarkan. Horward Kingsley (Andri, 
2019) membagi tiga macam hasil belajar, yakni 
(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan 
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat 
diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum.  
Menurut Musdiani (Irfan, 2019), siswa 
mengalami kesulitan dalam matematika 
dikarenakan siswa kesulitan dalam mengerjakan 
soal-soal matematika yang lebih banyak 
mengasah kemampuan berpikir siswa. 
Disamping itu, guru dalam menerangkan 
matematika dan penggunaan metode 
pengajaran kurang menarik perhatian siswa 
sehingga mengakibatkan siswa merasa tidak 
termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran matematika. Proses pembelajaran 
akan berhasil selain ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam menentukan metode 
dan alat yang digunakan dalam pengajaran, juga 
ditentukan oleh keinginan siswa untuk belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan peran siswa secara aktif adalah 
model pembelajaran kooperatif. Menurut Ibrahim 
(2019), model pembelajaran kooperatif sangat 
cocok diterapkan pada pembelajaran 
matematika karena dalam mempelajari 
matematika tidak cukup hanya mengetahui dan 
menghafal konsep-konsep matematika tetapi 
juga dibutuhkan suatu pemahaman serta 
kemampuan menyelesaikan persoalan 
matematika dengan baik dan benar. Melalui 
model pembelajaran ini siswa dapat 
mengemukakan pemikirannya, saling bertukar 
pendapat, saling bekerja sama jika ada teman 
yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa untuk 
mengkaji dan menguasai materi pelajaran 
matematika sehingga nantinya akan 
meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa.  
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan NHT dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan efektivitas belajar peserta 
didik pada berbagai materi. Salah satunya 
adalah penelitian Annajmi (Amran, 2019) yang 
menyimpukan bahwa penerapan model 
Kooperatif Tipe NHT dalam pembelajaran 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik yang lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran 
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 konvensional. Menurut Miftahul Huda (Budiyanti, 
2019), tujuan dari Numbered Head Together 
(NHT) adalah memberi kesempatan kepada 
siswa untuk saling berbagi gagasan dan 
mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain 
untuk meningkatkan kerja sama 
siswa, Numbered Head Together (NHT) juga 
bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 
tingkatan kelas. Adapun kelebihan model NHT 
menurut Khoirunisa (Lyesmaya, 2019) adalah 
terjadinya interaksi antar siswa melalui diskusi 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, 
siswa pandai atau siswa kurang sama-sama 
memperoleh manfaat melalui aktifitas belajar 
kooperatif. Siswa termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok agar 
dapat menjawab dengan baik ketika nomornya 
dipanggil, dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan ketrampilan 
bertanya, berdiskusi dan mengembangkan bakat 
kepemimpinan. 
Oleh sebab itu, model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head 
Together merupakan model yang dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran yang memiliki 
konsep memberdayakan peserta didik untuk 
aktif dalam belajar. Untuk melihat keberhasilan 
model pembelajaran ini maka dilakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Matematika pada Pokok 
Bahasan Fungsi Kuadrat Kelas IX MTs Az-zahra 
Parongpong dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran NHT (Numbered Head Together). 
METODE 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dimaksudkan 
untuk memberikan informasi bahwa model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 16 
September 2019 sampai tanggal 21 Oktober 
2019. Yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas IX MTs Az-zahra Parongpong yang 
berjumlah 28 orang. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari 4 langkah, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi dari masing-
masing siklus.  
Teknik Pengambilan Data 
Data mengenai hasil belajar  
adalah  data berupa tingkat pengusaan siswa 
terhadap materi yang dibahas dan kemampuan  
siswa dalam mempertanggungjawabkan hasil 
pekerjaannya serta tugas setelah mengikuti 
proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran tipe Numbered Head 
Together (NHT) yang diperoleh dari test akhir 
siklus dan lembar kerja serta lembar tugas yang 
lain. 
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 Teknik pengumpulan data yang 
direncanakan dalam penelitian ini adalah tes 
siklus yang dilakukan pada setiap akhir siklus 
untuk melihat keberhasilan penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, dengan memberikan soal-soal tes 
yang disesuaikan dengan indikator pencapaian 
pembelajaran. 
Teknik Pengolahan Data 
Apabila datanya telah terkumpul, 
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 
atau pengolahan terhadap data tersebut. 
Analisis data merupakan salah satu langkah 
penting dalam rangka memperoleh temuan-
temuan hasil penelitian. Adapun pengolahan 
datanya sebagai berikut: 
Analisis Data Hasil Observasi 
Data hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dianalisis secara deskriptif 
untuk memberikan gambaran keterlaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
Analisis Data Hasil Belajar 
Analisis data hasil belajar dilihat dari 
ketercapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang ditetapkan sekolah. Untuk melihat 
ketercapaian KKM tersebut digunakan rumus 
untuk menghitung nilainya. Adapun rumusnya 
adalah: 
 




Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari 
dua segi yaitu dari proses dan hasil atau nilai 
yang diperoleh siswa. 
1. Dari segi proses dikategorikan berhasil 
apabila minimal 85% proses pelaksanaan 
tindakan telah sesuai dengan skenario 
pembelajaran.  
2. Dari segi hasilnya tindakan dikategorikan 
berhasil apabila minimal 85% siswa telah 
memperoleh nilai minimal 65 sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) di MTs Az-zahra 
Parongpong. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil dari siklus I dan siklus II 
adalah sebagai berikut: 
Hasil Tindakan Siklus I 
1. Perencanaan 
a. Sebelum menyusun rencana 
pelakasanaan pembelajaran, peneliti 
melakukan  perencanaan langkah-
langkah yang akan dilaksanakan 
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 b. Menyususn rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk pelaksaan 
Siklus I. 
c. Menentukan materi yang akan dijadikan 
materi penelitian. 
d.  Mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
e. Mengembangkan format evaluasi. 
f. Menyusun Lembar Kerja yang berupa 
soal-soal yang akan diselesaikan oleh 
tiap kelompok. 
2. Pelaksanaan 
Tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan format evaluasi serta 
observasi dilaksanakan hari Senin 
tanggal 16 September 2019. 
b. Pelaksanaan pembelajaran Siklus I 
terdiri tiga pertemuan, yaitu:  pertemuan 
pertama dilaksanakan hari Senin 
tanggal  23 September 2019; pertemuan 
kedua hari Jum’at tanggal 27 
September 2019; dan pertemuan ketiga 
hari senin tanggal 30 September. 




Gambar 1. Pembelajaran menggunakan 
Model NHT 
 
Gambar 2. Pemberian tes siklus 1 
Pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua 
pertemuan. Waktu yang disediakan adalah 4 x 
40 menit untuk penyajian materi dan 2 x 40 
menit untuk mengadakan tes siklus I. Materi 
yang disampaikan pada pertemuan pertama 
adalah menggambar grafik fungsi y=ax2 dan 
pada pertemuan kedua menggambar grafik 
fungsi y=ax2+c. Secara garis besar proses 
pembelajaran yang dilakukan pada tiap 
pertemuan mengikuti urutan langkah-langkah 
penerapan pembelajaran koopertif 
tipe  Numbered Head Together (NHT) sebagai 
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 berikut: menyampaikan tujuan dan motivasi 
siswa, menyajikan Informasi, penomoran, 
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, 
menjawab (Evaluasi), dan memberikan 
penghargaan. 
Pembelajaran diawali dengan mengajak 
siswa untuk menciptakan kelas yang kondusif 
kemudian mengecek kehadiran siswa. Guru 
menginformasikan bahwa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran ini adalah 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). 
Guru mencoba mengetahui kemampuan 
awal siswa tentang pemahaman materi dengan 
memberi pertanyaan tentang fungsi kuadrat. 
Kemudian guru melakukan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa. Guru memberikan 
penjelasan mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pembelajaran siklus ini. 
Kemudian guru mengelompokkan kelas ke 
dalam 5 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
siswa perkelompok secara heterogen dimana 
masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Masing-masing siswa dalam kelompok diberikan 
nomor dari 1 sampai 5. 
Pada saat diskusi kelompok, guru 
memberikan LKS yang memuat soal-soal yang 
diberikan kepada tiap kelompok. Masing-masing 
siswa mengerjakan soal sesuai dengan nomor 
siswa. Kemudian siswa yang mempunyai nomor 
sama berkumpul dan mendiskusikan 
pemecahan masalahnya dan menemukan hasil 
dari permasalahan tersebut. Pada LKS ini, siswa 
diharapkan dapat menemukan sendiri 
jawabannya dengan berdiskusi sesama 
sekelompok yang mempunyai nomor sama 
3. Observasi 
Dari hasil pengamatan siklus I oleh dua 
observer, didapatkan bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
pada Siklus I, guru telah menerapkannya sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tentang fungsi kuadrat. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh observer, 
masih terdapat siswa yang tidak aktif dan tidak 
responsif terhadap materi yang diajarkan. 
Masalah lain yang didapat dari pengamatan 
observer adalah pada awal pembelajaran siswa 
belum begitu paham dengan metode yang 
diterapkan sehingga siswa bingung dan belum 
berani untuk menjawab pertanyaan dari soal 
yang didiskusikan. 
Secara umum ketuntasan hasil belajar 
siswa pada Siklus I, terdapat 17 siswa yang 
tuntas nilainya diatas KKM atau 60,70% dan 11 
siswa atau 39,30% tidak tuntas dari KKM yang 
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 telah ditetapkan. Rata-rata nilai pada akhir 
Siklus I adalah 61,5 dengan nilai tertinggi 80 dan 
nilai terendah 35. Secara keseluruhan 
pembelajaran Siklus I ini masih belum dapat 
berjalan dengan baik sehingga masih banyak 
siswa yang belum mencapai nilai sesuai dengan 
KKM yang telah ditetapkan dan masih jauh 
dengan target ketuntasan nasional. 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dari dua 
observer tentang aktivitas siswa dan hasil 
evaluasi pada proses pembelajaran siklus I, 
maka hasilnya dapat direfleksikan sebagai 
berikut: 
a. Aktivitas siswa mulai terlihat meskipun 
belum maksimal. 
b. Kerjasama dalam menyelesaikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) belum aktif 
semua karena siswa belum paham 
dengan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). 
c. Secara klasikal kegiatan pembelajaran 
pada siklus I belum tuntas, karena 
ketuntasan pada siklus I baru mencapai 
60,70% masih jauh dengan ketuntasan 
nasional. 
Hasil Tindakan Siklus II 
1. Perencanaan 
a. Menyusun dan mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) untuk pelaksanaan Siklus II. 
b. Menyusun lembar kerja yang 
disesuaikan dengan indikator pencapain 
Siklus II dan jurnal siswa untuk 
mengetahui proses belajar mengajar 
dari siswa. 
c. Menyusun dan mengembangkan alat 
evaluasi dan observasi pelaksanaan 
Siklus II. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan sebagai 
berikut: 
a. Menyusun dan mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, alat evaluasi dan 
observasi serta jurnal siswa yang 
dilaksananakan tanggal 4 Oktober 2019. 
b. Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan pertama dilaksanakan hari 
Senin tanggal 7 Oktober 2019,  
pertemuan kedua Jumat  tanggal 11 
Oktober 2019 dan pertemuan ketiga hari 
Senin 14 Oktober 2019. 
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Gambar 3. Pembelajaran menggunakan 
model NHT 
 
Gambar 4. Pelakasanaan Tes siklus 2 
Kegiatan tindakan pembelajaran siklus II 
terdiri dari dua pertemuan untuk menyampaikan 
materi dan satu pertemuan untuk melaksanakan 
tes akhir Siklus II. Materi yang disampaikan 
pada siklus II adalah membentuk persamaan 
fungsi kuadrat. Pembelajaran diawali dengan 
mengajak berdoa bersama dan mengecek 
kehadiran  siswa, kemudian melakukan 
apersepsi berupa mengulang dan mengingat 
kembali materi pelajaran yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya, yaitu dengan 
membahas tugas terstruktur  khusus untuk  yang 
kurang dipahami. Guru menginformasikan 
nilai yang tercapai siswa pada tes Siklus I 
dengan maksud untuk memotivasi siswa supaya 
dalam menjawab soal tes Siklus II harus lebih 
berhati-hati, teliti, dan lebih baik lagi dari tes 
Siklus I.  Kemudian guru menyampaikan materi 
yang akan dibahas dan menginformasikan 
tujuan dari pembelajaran. 
Guru memberikan sekilas penjelasan 
tentang materi pembelajaran. Siswa pun 
antusias memperhatikannya supaya hasil belajar 
lebih baik lagi. Kemudian guru menyarankan 
agar siswa sudah berada dalam kelompoknya 
masing-masing dan langsung memposisikan 
tempat duduknya. 
Guru memberikan LKS pada setiap 
kelompok. Kemudian siswa yang mempunyai 
nomor yang sama berkumpul untuk 
mendiskusikan pemecahan dari soal tersebut. 
Suasana kelas semakin baik. Kerjasama antar 
siswa terjalin lebih baik dan interaksi antar siswa 
pun berjalan lancar, walaupun ada siswa yang 
terlihat acuh terhadap diskusi tersebut. 
3. Observasi 
Tindakan pembelajaran siklus II dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT secara keseluruhan sudah dapat 
dilaksanakan dengan cukup baik. Diskusi 
kelompok berjalan dengan baik yang terlihat dari 
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 motivasi siswa lebih baik dibanding dengan 
pelaksanaan pembelajaran Siklus I serta 
interaksi antar siswa yang terus meningkat. 
Usaha guru dalam memberikan motivasi siswa 
tampaknya cukup berhasil mengembalikan 
semangat siswa. Hal ini terlihat dari adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa. 
Ketuntasan belajar siswa pada Siklus II 
menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa atau 
85,70% yang tuntas nilainya diatas KKM dan 
empat siswa atau 14,30% tidak tuntas dari KKM 
65 yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai pada 
akhir Siklus II adalah 74,5 dengan nilai tertinggi 
85 dan nilai terendah 45. Secara 
keseluruhan pembelajaran Siklus II ini, 
menunjukkan peningkatan jumlah dan 
prosentase ketuntasan. Hal ini terbukti bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Pembelajaran kooperatif type Numbered Head 
Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar secara signifikan. 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dari dua 
observer tentang aktivitas siswa dan hasil 
evaluasi pada proses pembelajaran Siklus II, 
maka hasilnya dapat direfleksikan sebagai 
berikut: 
a. Aktivitas siswa mulai maksimal. 
b. Kerjasama dalam menyelesaikan 
Lembar Kerja sudah kondusif dan aktif 
karena siswa senang dan paham 
dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif type Numbered Head 
Together (NHT). 
c. Secara klasikal kegiatan pembelajaran 
pada Siklus II sudah tuntas, karena 
ketuntasan pada Siklus II mencapai 
85,70% sesuai dengan target ketentuan 
Nasional. 
Berikut ini presentase hasil belajar siswa dari 
mulai tes awal, tes siklus I dan tes siklus II 
Tabel 1. Presentase Hasil Belajar Siswa 
KKM 
Tes Awal Siklus I Siklus II 
˂ 65 ˃65 ˂ 65 ˃ 65 ˂ 65 ˃ 65 
Jumlah 
















Berdasarkan Tabel 1, terdapat 
peningkatan hasil belajar dan presentase jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan. Dengan 
85.70% dari jumlah keseluruhan siswa yang 
mencapai ketuntasan maka berdasarkan 
hipotesis tindakan yang ditetapkan dapat 
disimpulkan bahwa pada Siklus II penerapan 
NHT telah mampu meningkatkan hasil 
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 belajar siswa pada materi fungsi kuadrat. 
Berdasarkan ketuntasan klasikal 
(presentase ketuntasan kelas) pada siklus II 
sebesar 85.70%, berarti pada Siklus II ini sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan kelas yang sudah 
ditentukan yaitu ≥ 65. Dengan demikian 
penelitian ini bisa diakhiri, karena apa yang 
diharapkan telah terpenuhi. Dengan demikian 
pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan bahwa penguasaan materi fungsi 
kuadrat pada siswa kelas IX MTs Az-zahra 
Parongpong dapat ditingkatakan melalui model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
Hal ini diketahui dengan semakin banyaknya 
siswa yang mendapat nilai diatas KKM yang 
telah ditetapkan.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru matematika, diharapkan dapat 
menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan model Numbered Head 
Together (NHT) khususnya dalam rangka 
meningkatkan kemampuan penguasaan 
materi matematika. 
2. Bagi guru matematika, upaya untuk 
membuat siswa memahami materi dan 
soal-soal matematika dapat dilakukan 
melalui pembelajaran menggunakan model 
Numbered Head Together (NHT). 
3. Perbaikan proses dan hasil pembelajaran 
dapat terus dikembangkan oleh pihak 
sekolah khususnya guru matematika di 
kelas, salah satunya dengan model 
pembelajaran Numberd Head Together 
(NHT). 
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